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Abstract

This study describes the development and application of organic waste decomposition technology in
a maggot group in Galagah, Banyuwangi. BSF maggots are used to digest organic waste since they have a high
protein and can trash up to 80%. Organic waste is decomposed conventionally, but the end product is fertilizer.
Therefore, it is proposed to design and IoT technology to monitor the agricultural system for 25 days. Methods
of service activity include field surveys, waste identification, maggot design (size 4m x 8m), IoT monitoring
system design (DS18B20 and ESP8266 sensors), and maggot evaluation and monitoring. The activity's results
showed that the maggot cultivation design and loT room temperature monitoring system on days 6, 9, 15, 18,
and 24 with before and after conditions resulted in a considerable increase in maggot production of 2.1-2.7 kg.
Technological innovation offers a viable alternative to fish feed for long-term food security.
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Abstrak

Tulisan ini membahas tentang desain dan penerapan teknologi penguraian limbah organik pada
kelompok budidaya maggot di Kecamatan Galagah, Kabupaten Banyuwangi. Penguraian limbah organik
menggunakan maggot BSF, karena memiliki kandungan protein tinggi dan pengurai sampah hingga 80%.
Penguraian limbah organik dilakukan dengan cara konvensional, namun hasil penguraian limbah masih
berupa pupuk. Sehingga desain dan penerapan teknologi IoT diusulkan untuk memantau sistem budidaya
selama 25 hari. Metode kegiatan pengabdian meliputi survei lapang, identifikasi limbah organik, perancangan
budidaya maggot dengan ukuran ukuran 4m x 8m, perancangan sistem monitoring loT dengan sensor
DS18B20 dan ESP8266, kemudian evaluasi dan monitoring budidaya maggot. Hasil kegiatan menunjukkan
bahwa desain budidaya maggot dan sistem monitoring IoT suhu ruangan pada hari ke 6, 9, 15, 18, dan 24
dengan kondisi sebelum dan sesudah menghasilkan peningkatan produksi magot yang signifikan sebesar 2.1-
2.7 kg. Inovasi teknologi merupakan alternatif pakan ikan untuk ketahanan pangan yang berkelanjutan.

Kata kunci: Maggot; BSF; Limbah Organik; Teknologi; Internet of Things

1. PENDAHULUAN

Maggot disebut sebagai larva yang mengkonsumsi sampah jenis organik. Maggot juga
digunakan untuk alternatif pakan karena memiliki kandungan sumber protein tinggi
(Kodrianingsih et al., 2023). Sumber protein maggot sebesar 40-45%, lemak 30-35%, abu 11-
15%, kalsium 4,8-5,1%, dan mineral pada bahan kering (Wallady et al., 2022). Sedangkan maggot
Black Solder Fly (BSF) memiliki anti-mikroba, anti-jamur, dan silulotik (Andriani & Pratama,
2024). Maggot BSF dapat mengurai sampah organik +80%. Penguraian sampah organik dengan
BSF menggunakan fungi organism (ogranisme-jamur), bacteria, dan larva (Windianingsih &
Kahar, 2023). Larva merupakan bentuk produk utama yang dihasilkan oleh penguraian alami
maggot dan larva digunakan sebagai pupuk cair dari sampah (Madusari et al., 2021).
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Sampah disebabkan oleh pertambahan penduduk, perubahan pola konsumsi, dan gaya
hidup masyarakat (Nurikah et al,, 2022). Gaya hidup masyarakat pada bahan pokok, teknologi,
usaha, dan kontribusi kuantitas sampah (Kristanti et al.,, 2022). Sampah menjadi perhatian di
Indonesia, hal ini menyebabkan permasalahan lingkungan. Berdasarkan data Sistem Informasi
Pengelolahan Sampah Nasional (SIPSN) menunjukkan bahwa dari 2023-2024 sampah nasional
dari 290 Kabupaten dan Kota sebesar 31.900.000 ton. Data tersebut hanya 20.511.700 (64.3%)
ton diolah dan 11.388.300 (35.7%) ton tidak diolah. Hal ini disebabkan oleh peningkatan
penduduk setiap dari tahun 2023-2024 sebesar 2.000.000 penduduk (Kurniawan et al., 2025).
Peningkatan penduduk membutuhkan pangan sebesar 19 ton/tahun, dan 13.000.000 tons
makanan terbuang.

Makanan yang terbuang menjadi limbah organik (Kusumawardani et al., 2023). Limbah
organik yang tidak dikelola dengan baik menimbulkan pencemaran lingkungan dan gangguan
kesehatan (Utami et al., 2024). Limbah organik yang busuk mengeluarkan aroma tidak sedap,
menimbulkan penyakit, nyamuk, tikus dan kecoa. Selain itu, limbah dibuang ke selokan atau
sungai menghambat aliran air (Rhomadona & Ningrum, 2022). Pengelolaan limbah organik yang
tidak sesuai menimbulkan dampak negatif terhadap kesehatan, lingkungan, hutan, persawahan,
sungai dan laut (Larasati, 2024). Data limbah organik mencapai 60-70% dari total sampah di
Indonesia (Diana & Fansuri, 2021). Data limbah organik di Jawa Timur seperti di Surabaya,
Malang sebesar 60% (R. Ardiansyah et al., 2024). Sedangkan Data Dinas Lingkungan Hidup (DLH)
Banyuwangi potensi sampah organik mencapai 66% (Krisdhianto et al., 2023) atau 823 ton/hari
(Wafa & Angin, 2024).

Beberapa upaya pengabdian masyarakat yang dilakukan dalam menangani limbah
organik seperti pembuatan pupuk organik yang dapat mengurangi jumlah limbah sekaligus
menciptakan nilai ekonomi dari limbah (Suttrisno et al., 2024), limbah organik menjadi bioetanol
(Adrina & Fatisa, 2024), limbah organik untuk meningkatan pendapatan rumah tangga di
Kelurahan Fitu, Ternate (Fatmawati et al., 2023), limbah organik dijadikan kompos dan
pengolahan dengan larva BSF (Indraningrat et al., 2024), sampah organik sebagai pupuk kompos
(Muhiddin et al.,, 2024), menjadi produk dekomposer berbasis mikroorganisme lokal (MOL)
(Sutariati et al., 2024), pengolahan limbah dengan komposter sederhana (Hunaepi et al., 2021),
pemilahan sampah organik dan anorganik (B. Ardiansyah et al., 2024).

Dari upaya yang sudah dilakukan untuk menangani limbah organik dengan kegiatan
pengabdian masyarakat menggunakan maggot, namun desain budidaya dan teknologi yang dapat
memantau suhu ruangan budidaya belum dilakukan. Desain budidaya maggot BSF diterapkan
dengan teknologi Internet of Thing (IoT) untuk memonitor suhu dan ruangan budidaya maggot.
Jika ruangan melebihi kapasitas suhu yang dibutuhkan maggot, maka sensor bekerja untuk
mengatur suhu ruangan. Pemantauan menggunakan platform monitoring yang dapat dilihat
laptop dan smartphone. Selain itu, sisa dari pembuangan pakan maggot dijadikan bahan pupuk
organik. Inovasi ini merupakan alternatif pakan ikan untuk ketahanan pangan yang
berkelanjutan. Ketahanan pangan mendukung mahasiswa Teknik Elektro Universitas PGRI
Banyuwangi untuk bisnis budidaya maggot BSF sebagai pakan ternak dan pupuk organik.

2. METODE

Metode kegiatan pengabdian kepada masyarakat meliptui beberapa tahapan seperti
survei lapang, identifikasi limbah organik, diskusi perancangan budidaya maggot, perancangan
sistem monitoring IoT, evaluasi dan monitoring budidaya maggot. Kegiatan pengabdian
masyarakat di Kecamatan Glagah, Kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur. Tahap pertama adalah
survei lapang melibatkan dua mahasiswa untuk meninjau lokasi budidaya maggot, tahap kedua
identifikasi limbah organik di Kecamatan Gelagah yaitu 20% dari total jumlah limbah di
Kabupaten banyuwangi. Tahap ketiga diskusi bersama budidaya maggot dengan melibatkan
ketua kelompok budidaya, tahap keempat perancangan sistem menggunakan sensor suhu dan
modul Esp 8266 dan sensor RTC untuk monitoring [oT. Tahap kelima monitoring dan evaluasi
budidaya maggot pada kelompok. Monitoring dan evaluasi memastikan penerapan sistem
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pemantauan suhu ruangan maggot berjalan sesuai dengan kondisi pertumbuhan budidaya
maggot. Tahapan kegiatan dan lokasi kegiatan dijelaskan pada gambar 1 dan 2 berikut.

5

SURVEI LAPANG Identifikasi Limbah DRI RGARN /' Perancangan Sistem Terdiri |
Organik Di Kee. Glagah. |, Dari Sensor SuhuToT | MONITORING & EVALUASL
4 Kab. Banyuwangi ! 1

Survei Lapang Dilakukan | . .| Diskusi Bersama Ketua .g‘". ‘ ;
Dengan Dua Orang | T A ';} Kelompok Budidaya PERANCANGAN SISTEM Monitoring Dan Evaluasi

Mahasiswa : ) Penerapan Sistem

Gambar 1. Tahapan Kegiatan PKM

; Situbondo . Kecamatan Glagah

Gambar 2. Lokasi Kegiatan PKM

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil kegiatan penerapan teknologi maggot bersama mitra dijelaskan pada gambar 3.
Gambar 3 (a) menjelaskan tempat budidaya maggot, 3 (b) diskusi antara tim dan mitra, 3 (c)
budidaya maggot dan 3 (d) panen maggot.

B. Diskusi Tim da

- e

| o =
) N\

C. Budidaya Maggot D. Panen Maggot

Gambar 3. Hasil Kegiatan Pengabdian Bersama Tim dan Mitra

[171]



INSAN CENDEKIA: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat Vol. 3, No. 1 April 2025
ISSN: 3026-1708 (Online)

a. Teknologi
Alat dan bahan teknologi yang digunakan pembuatan media budidaya maggot berbasis

Internet Of Things sebagai berikut.

1. Triplek
Jaring
Paku
Pipa
Modul Esp 8266, Sensor RTC
Sensor DS18B20
Penerapan budidaya maggot dengan teknologi monitoring IoT bekerjasama dengan Dinas
Lingkungan Hidup (DLH), dan Tempat Pengolahan Sampah Terpadu (TPST) dalam
penanggulangan sampah. Selanjutnya mahasiswa dan dosen Universitas PGRI Banyuwangi
berkoordinasi tentang tahapan perancangan sistem budidaya. Tahapan perancangan budidaya
maggot dimulai dari tempat sampah, pengolahan jenis sampah, lahan budidaya maggot, dan tiga
jenis maggot pelet, kering serta serbut. Bagan alur proses bisnis maggot yang sudah berjalan
dijelaskan pada gambar 3.

g
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Gambar 3. Budidaya Maggot

b. Desain Budidaya

Desain budidaya pengolahan lahan maggot berbasis Internet Of Things dijelaskan pada
gambar 4. Luas lahan adalah 4m x 8m yang dilengkapi dengan sensor DS18B20 untuk mengontrol
suhu ruangan (Ibrahim et al., 2023). Sedangkan modul ESP8266 adalah kontrol monitoring jarak
jauh menggunakan internet (Setyawan et al,, 2022).
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Gambar 4. Desain Budidaya Maggot Berbasis IoT
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Gambaran detail pelaksanaan pengolahan maggot dijelaskan pada gambar 5. Pengolahan
dimulai dari pemilahan jenis sampah organik dan anorganik. Sampah organik diletakkan dalam
wadah dan diuraikan dengan teknik BSF. Kemampuan BSF mengurai sampah organik
membutuhkan waktu lama. Maggot membutuhkan sampah organik untuk tumbuh selama 25 hari
sampai siap dipanen. Maggot memiliki kemampuan mengurai sampah organik 2 sampai 5 kali
bobot tubuhnya selama 24 jam. Satu kilogram maggot dapat menghabiskan 2 sampai 5 kg sampah
organik per hari

Gambar 5. Kegiatan Budidaya Maggot

Alat dan bahan menggunakan media dedak padi, tiga buah ember sebagai wadah
budidaya. Media dedak padi ditimbang masing-masing 5 kg dan 2 kg ke dalam 3 wadah, dan
campurkan dedak dengan 1 sachet royko di masing-masing wadah. Wadah pertama, dedak yang
dicampurkan royko ditambahkan gula dan 1 liter air. Wadah kedua, sama dengan wadah pertama
namun ditambahkan dengan pemberian yakult. Wadah ketiga, sama dengan wadah kedua
menggunakan Effective Micro Organisme-4 (EM4). Kemudian media dimasukkan masing-masing
ke dalam plastik dan diikat rapat agar proses fermentasi bekerja (plastik yang diikat rapat akan
mengembung setelah beberapa hari).

Setelah itu, proses menunggu 4-5 hari lalu dipindahkan ke dalam wadah budidaya dan
tutup media dengan daun pisang. Selanjutnya dalam waktu 6-7 hari black soldier fly akan
mendekati media budidaya dan melepaskan telurnya, kemudian 1-2 hari telur menetas menjadi
maggot. Pengontrolan dilakukan 1 kali sehari pada pukul 09:00 pagi dengan menyemprotan air
pada media agar suhu tetap terjaga. Pengamatan dilakukan selama 7 hari setelah telur berubah
menjadi larva lalat atau maggot.

c. Monitoring Budidaya Maggot

Hasil dari budidaya magot kita dapat menjual berupa magot segar,magot kering, tepung
magot, dan pelet magot untuk pakan ternak sebagai protein tambahan. Dimana yang sudah
dipaparkan diatas magot memiliki kandungan yang baik bagi pertumbuhan dan perkembanagan.
Mengingat harga pupuk yang tinggi serta terbatasnya pupuk urea di psaran, kotoran magot dapat
dijadikan pupuk organik yang ramah lingkungan. Sehingga dapat menjadi salah satu program
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ketahanan pangan. Gambar 5 menjelasakan monitoring budidaya maggot berdasarkan suhu
ruangan.
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Gambar 6. Penerapan Budidaya Maggot Dengan [oT

d. Monitoring loT

Data hasil monitoring maggot berbasis IoT dijelaskan pada tabel 1. Monitoring dilakukan
selama 25 hari dengan memantau kondisi suhu ruang, variasi limbah organik, berat maggot
sebelum dan sesudah dilakukan pemantauan di lokasi budidaya mitra.

Tabel 1. Monitoring Maggot Berbasis IoT

Monitoring Hari Suhu (°C) Limbah Berat =~ Maggot Berat Maggot
Ke Organik (Kg)  Sebelum (kg) Sesudah (kg)
Hari ke-1 23 2 1.2 1.5
Hari ke-2 25 5 1.8 2.2
Hari ke-3 24 4 1.4 1.8
Hari ke-4 26 3 1.3 1.7
Hari ke-5 25 2 1.2 1.5
Hari ke-6 28 6 2.1 2.7
Hari ke-7 30 4 1.4 1.8
Hari ke-8 29 5 1.8 2.2
Hari ke-9 27 6 2.1 2.7
Hari ke-10 28 2 1.2 1.5
Hari ke-11 26 5 1.8 2.2
Hari ke-12 25 4 1.4 1.8
Hari ke-13 27 3 1.3 1.7
Hari ke-14 30 2 1.2 1.5
Hari ke-15 29 6 2.1 2.7
Hari ke-16 24 4 1.4 1.8
Hari ke-17 26 5 1.8 2.2
Hari ke-18 28 6 2.1 2.7
Hari ke-19 25 2 1.2 1.5
Hari ke-20 27 5 1.8 2.2
Hari ke-21 29 4 1.4 1.8
Hari ke-22 28 3 1.3 1.7
Hari ke-23 29 2 1.2 1.5
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Hari ke-24 27 6

2.1 2.7
Hari ke-25 29 4

1.4 1.8

Hasil monitoring maggot berbasis IoT pada tabel 1 menunjukkan bahwa perubahan suhu
ruangan budidaya mempengaruhi berat maggot kondisi dan sesudah. Perubahan kondisi sebelum
dengan suhu 28°C memilki berat maggot 2.1 kg, dan kondisi sesudah dengan suhu yang sama yaitu
2.7 kg. Rentang suhu yang ideal bagi magot adalah 27-29°C dan pada rantang suhu di bawah 27°C

maggot mengalami penuruan produksi. Hal ini disebabkan suhu ruangan yang rendah dan di
bawah rentang idealnya.

Monitoring Maggot Dengan [oT
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Gambar 7. Grafik Monitoring Maggot Menggunakan loT

Gambar 7 grafik monitoring maggot menggunakan [oT menunjukkan bahwa kondisi ideal
suhu ruangan mempengaruhi produksi maggot. Dimana suhu ruangan pada hari ke 6, 9, 15, 18,
dan 24 dengan kondisi sebelum dan sesudah menghasilkan peningkatan produksi magot yang

signifikan sebesar 2.1-2.7 kg. Peningkatan produksi tidak dipengaruhi oleh jumlah limbah organik
yang diolah secara alami.

4. KESIMPULAN

Penguraian limbah organik menggunakan maggot BSF, karena memiliki kandungan
protein tinggi dan pengurai sampah hingga 80%. Penguraian limbah organik dilakukan dengan
cara konvensional, namun hasil penguraian limbah masih berupa pupuk. Hasil kegiatan
menunjukkan bahwa desain budidaya maggot dan sistem monitoring 1oT suhu ruangan pada hari
ke 6,9, 15, 18, dan 24 dengan kondisi sebelum dan sesudah menghasilkan peningkatan produksi
magot yang signifikan sebesar 2.1-2.7 kg. Rentang suhu yang ideal bagi magot adalah 27-29°C dan

pada rantang suhu di bawah 27°C maggot mengalami penuruan produksi. Peningkatan produksi
tidak dipengaruhi oleh jumlah limbah organik yang diolah secara alami.
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